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Perkembangan Ekonomi 

Laporan Kajian Ekonomi Regional Propinsi Kalimantan Barat Triwulan I -2006 

 

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) 

PROPINSI KALBAR TAHUN 2004 

 

Berdasarkan data tahunan yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 

Statitstik (BPS) Propinsi Kalbar diketahui bahwa Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM ) Propinsi Kalbar tahun 2004 tercatat sebesar 65,4. Angka ini 

menempatkan  IPM Propinsi Kalbar pada peringkat 27 dari 33 propinsi yang 

ada di Indonesia. Dibandingkan dengan IPM tahun 2002 sebesar 62,7, angka 

tersebut menunjukkan perbaikan yang dipengaruhi oleh meningkatnya 

Angka Harapan Hidup yang mencapai rata-rata 64,8 tahun, Angka Melek 

Huruf dengan komposisi sebesar 88,2% dari seluruh masyarakat Kalbar, 

Angka Rata-rata Lama sekolah sebesar 6,4 tahun, dan Angka Rata-rata 

Pengeluaran rill per Kapita sebesar Rp606.700,-.  

Keinginanan pemda Kalbar untuk terus meningkatkan indeks IPM ini 

terus dilakukan melalui beberapa program dan kebijakan daerahnya seperti 

peningkatan kualitas pendidikan yang lebih baik melalui realisasi dana 

Batuan Operasional Sekolah (BOS) di triwulan II-2006 agar angka melek huruf 

dan angka rata-rata lama sekolah selain dapat ditingkatkan juga dapat lebih 

merata penyebarannya. 

Kebijakan lainnya yang diharapkan dapat juga meningkatkan angka 

rata-rata pengeluaran rill adalah melalui Keputusan Gubernur Kalimantan 

Barat no. 398 tahun 2005 tentang ”Penetapan Upah Minimum Propinsi 

(UMP)” dan no 429 tentang ”Penetapan Upah Minimum Kota (UMK) Kota 

Pontianak” yang menetapkan UMP dan UMK tahun 2006 masing-masing 

sebesar Rp. 512.000,- dan Rp.580.000,- per bulan. Jumlah tersebut terbilang 

lebih tinggi dibandingkan dengan UMP dan UMK tahun 2005 yang tercatat 

masing-masing sebesar Rp. 445.200,- dan Rp. 530.000,- per bulan. 

 

 

 

 


